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ABSTRAK

Skripsi ini membahas industri minyak Surabaya : Baatafsche Petroleum
Maatshappij (BPM) antara tahun 1911 hingga tahun 1942. Skripsi ini meneliti
bagaimana latar belakang industri minyak di Hindia Belanda khususnya
wilayah Surabaya, perkembangan industri minyak BPM di Surabaya, produksi
dan distribusi minyak. Metode yang digunakan dalam tulisan ini adalah metode
sejarah yang terdiri dari pengumpulan data (heuristik), kritik sumber,
interpretasi, dan historiografi. Data-data yang banyak digunakan dalam
penelitian ini arsip-arsip laporan BPM yang memaparkan produksi minyak di
ladang-ladang minyak Hindia Belanda, arsip-arsip pemerintah kolonial dan
arsip statistik yang juga dikeluarkan oleh pemerintah Kolonial Hindia Belanda.
arsip tersebut diperoleh dari Badan Arsip dan Perpustakaan Jawa Timur dan
berbagai literatur dari perpustakaan Medayu dan UNAIR yang dipergunakan
dalam penulisan ini. Penelitian ini menemukan fakta bahwa DPM merupakan
pelopor kilang minyak pertama di Jawa termasuk Hindia Belanda. eksploitasi
dan eksplorasi minyak DPM membuat banyak perusahaan minyak untuk
melakukan hal serupa dan menanamkan investasi industri minyak di Hindia
Belanda. Pada awal abad XX muncul perusahaan minyak besar yaitu Royal
Dutch Shell di Hindia Belanda. Melalui anak perusahaan Shell yaitu BPM,
perusahaan ini berusaha untuk memonopoli pasar minyak di Hindia Belanda.
pada tahun 1911 BPM mengakuisisi dan menguasai ladang minyak milik DPM
di Jawa seperti kilang minyak Wonokromo. BPM kemudian melakukan
berbagai pembenahan dan meningkatkan teknologi pengilangan minyak di
Wonokromo untuk meningkatkan produksi minyak. Produksi kilang minyak
Wonokromo di konsumsi untuk kebutuhan dalam negeri maupun keperluan
ekspor. BPM memiliki beberapa kilang minyak di Jawa selain di Wonokromo.
Pada tahun 1942, Jepang menduduki wilayah Hindia Belanda dan mengincar
sumber daya alam seperti minyak untuk keberlanjutan perang pasifik. Jepang
akhirnya menguasai kilang minyak Wonokromo namun dalam kondisi kilang
minyak yang sudah dibumi hanguskan oleh pasukan dan karyawan BPM di
Surabaya.
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